66. Terima Kasih karena Menyukaiku 


Tik tik tik. Hujan turun. Guyuran hujan deras 
terus menyebar seperti abu tanpa 
memedulikan kenangan indah Naomi hari ini. 
Naomi memandangi langit sambil memegang 
payungnya erat-erat, lalu berjalan saat lampu 
pejalan kaki berubah warna menjadi hijau. Ia 


sedang berjalan pulang dari supermarket 
yang berada cukup jauh dari Hanbom 
Doorlock untuk membeli charger baru. 
Karena ponselnya mati, Naomi dipenuhi rasa 
khawatir. Karena itu ia tidak bisa memulai 
pekerjaannya sama sekali. Saat sekilas 
melihat pekerjaan revisi yang klien inginkan, 
Naomi menyadari ia harus merombak banyak 
hal dan pasti ia harus bergadang semalaman. 


CI “Aku harus menghubungi Theo....” 


Walau urusan dengan klien membuat pusing, 
Naomi justru mengkhawatirkan hal lain. Sorot 
mata Theo yang terlihat cemas pada 
saat-saat terakhir kencan mereka terus 


terbayang. Wanita itu merasa ada sesuatu 


yang mengganggu perasaan, seperti ada duri 
ikan besar yang menyangkut di tenggorokan. 
Naomi merasa kencan mereka kali ini 


baik-baik saja, tapi.... 


Mungkin aku telah melakukan kesalahan 
pada Theo.... 


Naomi berjalan cepat sambil memegang erat 
charger di tangannya. Ia bertekad untuk 
langsung menyalakan ponsel dan 
menghubungi Theo setibanya di kantor. Tapi 
saat baru sampai di depan gerbang pabrik, ia 
menyadari ada sesuatu yang asing, yang tak 
seharusnya berada di sana. 


D to...” 


Seorang pria terlihat sedang menyandarkan 
tubuhnya di gerbang depan pabrik yang 
terkunci. la mengamati keadaan dalam pabrik 
dengan saksama meski hujan turun cukup 
deras. Itu adalah Theo, pria yang baru Naomi 
tinggal untuk ke pabrik dua jam lalu. 
Bagaimana bisa Theo yang seharusnya pergi 
mengambil mobilnya malah berada di sini? 


Naomi benar-benar tak mengerti. 


AD “Theo, kenapa....” 


Naomi sempat terdiam sesaat karena kaget. 
Namun setelah sadar, ia segera menghampiri 
Theo dengan langkah tergesa. Meski senang 
karena bisa bertemu dengan Theo lagi 
setelah perpisahan yang cukup 
menyedihkan, ia sedih saat melihat badan 
Theo basah kuyup. Saat ini penampilan pria 


itu benar-benar membuatnya nelangsa. 


CN “The-The... Theo!" 


Naomi memegang dadanya. Jantungnya 
terasa sesak karena ia memaksakan diri 
untuk setengah berlari menghampiri Theo. 


“Han... Naomi?” 


— 


Akhirnya pandangan Theo beralih ke arah 
Naomi. Wanita itu melihat bahu Theo 
langsung melemas ketika melihatnya, seolah 
sangat lega. Yang membuat Naomi kaget 
adalah sorot mata pria itu. Tatapannya 
bergetar hebat, menunjukkan rasa cemas 
yang luar biasa. 


CI “Theo, ada apa?!” 


Dalam sekejap Naomi sudah berdiri di 
hadapan Theo. Ia mengajukan tanya pada 
pria itu dengan nada penuh rasa khawatir. 
Theo menatap Naomi masih dengan mata 
yang bergetar itu, lalu menjawab dengan 


nada muram. 


SA . 
=, “Kau dari mana?” 


(2) Enr 


e = 


=, “Aku datang karena khawatir nggak 
bisa menghubungimu. Tadi kau bilang 
mau ke sini, tapi aku nggak bisa 


melihatmu....” 


la terdengar seperti menyalahkan diri sendiri 
karena tidak bisa menghubungi Naomi. 
Wanita itu berusaha menjelaskan dengan 
menunjukkan charger yang baru saja 
dibelinya. 


SA š 
= “...Aku minta maaf.” 


— 


Tak lama kemudian, Theo kembali 
mengucapkan permintaan maaf yang tidak 
pernah lepas dari mulutnya. Saat itu Naomi 
sadar, Theo tidak sedang marah padanya. 
Theo mengulurkan tangan dan meraih 
pergelangan tangan Naomi, seolah berusaha 
membujuk Naomi untuk memaafkannya. 
Naomi yang benar-benar khawatir pada 
keadaan Theo saat ini pun bertanya dengan 
nada bingung. 


AD “Kenapa kau minta maaf lagi....” 


Theo menjawab tanpa berpikir sedikit pun. 


e = 


=, 
— 


“Karena aku nggak sempurna.” 
“Apa?” 
“Aku berusaha mempersiapkan 


semuanya dengan baik, tapi ternyata 
nggak bisa.” 


“Theo....” 


“Semua ini salahku. Kalau kau mau 
memberiku satu kesempatan lagi, aku 
akan berusaha lebih baik.” 


Permintaan maaf kali ini terdengar sangat 
menyedihkan, lebih menusuk hati 
dibandingkan yang Theo sampaikan 
sebelumnya. Naomi jadi frustrasi dibuatnya. 
Wanita itu benar-benar tidak mengerti apa 
kesalahan Theo sampai-sampai pria itu 
berulang kali minta maaf padanya. Padahal, 
Naomi sangat menikmati kencan mereka hari 
ini. Yang pertama-tama harus Naomi lakukan 
adalah menghapus kegelisahan Theo. Ia 
melepaskan tangan Theo dari pergelangan 
tangannya, lalu menggenggam tangan Theo 
yang dingin itu dengan kedua tangannya. 
Tatapan Theo terlihat seperti sorot mata 
binatang buas yang sedang terluka. Naomi 
menatap mata itu sebentar, lalu berkata 
dengan suara lembut. 


CI “Hari ini kau sama sekali nggak 
melakukan kesalahan apa pun 
padaku.” 


api...” 


A.A “Aku senang karena bisa kencan 
denganmu. Tapi kenapa kau 
terus-terusan minta maaf?” 


Naomi memberanikan diri untuk menanyakan 
hal itu karena ia benar-benar ingin tahu isi 
hati Theo. Walau sudah berusaha keras 


memahami Theo, Naomi masih belum paham 


kenapa pria itu terus-terusan minta maaf 
padanya. Dari sekian banyak pilihan kata 
yang bisa diucapkan, kenapa Theo terus 
melontarkan permintaan maaf? Naomi harus 
tahu keresahan yang Theo rasakan untuk 
bisa menghibur dan menenangkan 
kekasihnya itu. 


CI “Theo, kau benar-benar merasa sudah 
berbuat salah padaku?” 


Naomi bertanya pada Theo dengan tatapan 
lebih dalam. Theo menunduk dan 
menggelengkan kepala, lalu menjawab 
dengan takut-takut. 


ER 


= 
To 


sa 
XI 


> 


“Jujur... aku nggak tahu.” 


”Lalu, kenapa kau terus minta maaf 
padaku?” 


“...Aku takut kau meninggalkanku.” 


“Apa?” 


“Aku begini karena takut kau akan 
meninggalkanku.” 


Naomi sama sekali tidak menyangka Theo 
mengkhawatirkan hal itu. Padahal saat ini 
perasaan Naomi terhadap pria ini terus 
tumbuh. Hatinya hanya tertaut pada Theo. 
Naomi merasa waktu yang ia habiskan 
bersama Theo sangat menyenangkan, tapi 
sepertinya Theo punya pikiran yang agak 
berbeda dengannya. Selama Theo yakin 
pada perasaannya, seharusnya pria itu tidak 
perlu merasa cemas. Naomi ingin segera 
menyampaikan kenyataan itu. Dengan santai 
wanita itu menimpali. 


& “Hei, Bodoh. Kenapa kau takut aku 
pergi? Aku sama sekali nggak 
menganggap kau sudah berbuat salah. 
Itu kan nggak masuk akal.” 


Theo mendesah berat dan menjawab dengan 


suara sedih. 


“Kau kan meninggalkanku....” 


“Saat pertama kali putus, aku juga 
merasa nggak berbuat salah....” 


“Tapi kau bilang kita nggak berjodoh. 
Dan kau memintaku untuk 
menganggap semuanya nggak pernah 
terjadi.” 


Seketika Naomi teringat pada kenangan itu. 
Lima tahun lalu, Naomi belum bisa menahan 
perasaan tidak nyamannya saat berkencan 
untuk pertama kalinya dengan Theo. Ia selalu 
menghindari kontak dengan pria itu. 


(98) "Tentang hubungan kita, anggap saja 
kita tidak pernah pacaran.” 


A2 "Mungkin masalah ini bisa diselesaikan 
kalau kita pacaran lebih lama. Tapi 
kurasa kita tidak cocok. Mungkin aku 
belum siap berpacaran.” 


(O "Jadi sebelum makin jauh, lebih baik 
kita berpisah.” 


Naomi mengucapkan kata-kata perpisahan 
yang sangat kejam pada Theo yang saat itu 
mengira mereka akan pergi kencan untuk 
kedua kalinya. Waktu itu bagaimana ya 
ekspresi Theo? 


"Han Naomi, jadi begini caramu 


menjalani hidup selama ini?” 


S3 


=, "Jangan.... 


< 


“Jangan pernah muncul di hadapanku 
lagi.” 


Beberapa waktu lalu, Naomi masih mengira 
lima tahun lalu Theo sangat marah padanya. 
Karena alasan itu pula Theo berkata seperti 
itu. Namun sekarang setelah mengingat 
kejadian itu lagi, Naomi sadar yang ia lihat 
saat itu bukanlah amarah, melainkan rasa 
sakit hati. Ya, waktu itu Naomi menorehkan 
luka yang sangat dalam di hati Theo. Wanita 
itu merasa bersalah setelah mengetahui 
bahwa dirinyalah yang menjadi sumber 
kecemasan Theo. Mungkin pria itu langsung 
teringat pada kencan pertama mereka lima 
tahun lalu saat ada masalah muncul dalam 


kencan mereka hari ini. Ternyata Theo 
terus-menerus minta maaf karena takut 
dirinya akan dicampakkan oleh Naomi. Theo 
menganggap kekacauan hari ini adalah 
kesalahannya, karena itu ia memohon pada 
Naomi untuk memberinya kesempatan lagi. 


DA “Haaah....” 


Setelah menyadari perasaan Theo, Naomi 
mengembuskan napas panjang dengan 
penuh rasa bersalah. Sebenarnya Naomi 
ingin minta maaf seperti Theo yang 


terus-menerus minta maaf padanya tadi, tapi 
wanita itu mengurungkan niatnya. Naomi 
yakin kalau ia menunjukkan perasaan tidak 
nyaman walau hanya sedikit, Theo yang 
begitu cemas karena teringat pada 
perpisahan mereka lima tahun lalu, pasti 
akan makin terluka. Bagaimanapun, Naomi 
tidak bisa mengabaikan rasa sakit yang Theo 
rasakan.... 


(N “Theo.” 


Setelah menimbang-nimbang selama 
beberapa saat, Naomi memanggil nama 


kekasihnya itu. Pandangan Theo yang sedari 
tadi tertuju ke ujung sepatunya, 
perlahan-lahan terangkat. 


ED “sini 


Naomi menjatuhkan payung yang ia pegang, 
lalu memeluk pinggang Theo yang basah 
kuyup. 


SA 


“Aku basah kuyup.” 


AD “Nggak apa-apa.” 


Theo berusaha untuk mendorong Naomi, tapi 
wanita itu memeluknya begitu erat dengan 
kedua tangan mungilnya. Kehangatan tubuh 
Naomi meresap ke dalam tubuh Theo yang 
dingin. Pria itu menutup mata, menghilangkan 
kecemasan yang ia rasakan dalam 
kehangatan tubuh Naomi. Hati Theo masih 
sakit saat mengingat perpisahan mereka lima 
tahun lalu, tapi tidak sesakit saat ia 


menunggu Naomi dalam kecemasan hari ini. 


Ge 


& “Haaah....” 


Embusan napas yang begitu lega terdengar 
jelas di telinga Naomi. Wanita itu 
memberanikan diri menggerakkan tangannya 
untuk mengelus-elus punggung Theo, 
seirama dengan detak jantungnya. Puk puk 
puk. Itu adalah bentuk penghiburan magis 
yang bisa melenyapkan semua pikiran buruk 
Theo. Saat akal sehat pria itu sudah hadir 
kembali, ia langsung memeluk Naomi erat. 
Theo yang selalu bersikap hati-hati di depan 
Naomi, kini memutuskan untuk memastikan 
rasa cinta Naomi padanya. 


"= “Han Naomi... kau menyukaiku?” 
f) “Ya.” 
“Sekarang kau nggak membenciku?” 


& “Nggak, aku nggak akan 
membencimu.” 


Naomi tidak perlu minta maaf karena telah 
membuat pria itu gelisah. Sebagai ganti, ia 
harus menyampaikan kata hatinya kepada 
Theo. 


D 
d 


œ “Terima kasih....” 


O 


97 “Aku benar-benar berterima kasih, 


tr 


Naomi.” 


Kata-kata yang tulus itu membuat Naomi 
terharu. Wanita itu berusaha menahan air 
matanya yang sudah berdesakan akan 
tumpah. Diam-diam ia membuat janji dalam 
hatinya. Aku adalah cinta pertama sekaligus 
mantan pertamamu yang payah. Aku 
membuatmu menyalahkan dirimu sendiri. Aku 
sangat berterima kasih karena kau tidak 
membenciku. Aku akan menjadikanmu 
sebagai pria yang paling dicintai di dunia ini. 
Aku akan sangat menyayangi dan 
mencintaimu sampai kau yakin aku takkan 
pernah meninggalkanmu lagi. 








Panas tubuh Chris tak kunjung turun. Sudah 
beberapa hari ia terbaring di kasur karena 
tidak memiliki tenanga untuk pergi ke rumah 
sakit. Chris tidak pernah terserang flu, jadi ia 
tak tahu badannya bisa terasa setidak keruan 
ini. Meski sudah minum beberapa pil penurun 
panas yang ia ambil dengan susah payah di 
laci meja, panas tubuhnya tidak kunjung 


mereda. 


“Uhuk! Uhuk!” 


Sambil terbatuk-batuk hebat, Chris menutupi 
seluruh tubuhnya dengan selimut. Napasnya 
terasa begitu berat sehingga ia merasa tidak 
akan aneh jika ia tiba-tiba berhenti bernapas. 
Namun yang membuatnya sangat menderita 
saat ini adalah menyadari hidupnya yang 
sepi, yang membuat tak seorang pun tahu 
kalau ia sedang sakit parah seperti ini. 
Sepertinya kondisinya saat ini benar-benar 
mengenaskan. Kalau meninggal dalam 


kondisi sakit begini, bisa jadi tubuh Chris 
sudah rusak duluan sebelum orang lain 
berhasil menemukannya. Keputusasaan 
datang menerjangnya seganas badai. 
Beberapa hari lalu, Chris nekat 
membenamkan diri ke bathtub berisi air 
panas, lengkap dengan setelan jas yang ia 
sukai. Tadinya ia berniat untuk mengakhiri 
hidupnya. Ia ingin sesegera mungkin 
memutus hubungan dengan semua orang 
yang selalu mengganggu dan membuat 
dirinya menderita. Namun ternyata, Chris tak 
punya nyali untuk melakukannya. 


“Kalau begitu, bunuh aku sekarang 
juga.” 


Kenapa Chris justru teringat pada wajah yang 
ingin ia lupakan sekuat tenaga itu? Jantung 
Chris berhenti berdegup barang sekejap saat 
pria itu membalas semua penghinaan yang 
Chris tujukan padanya. Chris sudah 
menyingkirkan pria itu dari hidupnya, jadi 
seharusnya ia sudah tidak memedulikan apa 
pun yang pria itu ucapkan. Tapi.... 


“Apa pemikiran seperti itu membuatmu 
lega?! Menurutmu hidupmu akan lebih 
baik kalau melemparkan semua 
kesalahan padaku?!” 


AE) 
» 


“Jangan salah! Tidak peduli seberapa 
banyak kau membenciku, keadaan 
yang sudah hancur sejak awal tidak 
akan menjadi lebih baik!” 


Pria itu berkata dengan nada sangat tajam, 
seolah sudah lupa betapa berat 
perjuangannya untuk mendekati Chris selama 
ini. Tanpa Chris sadari, akhirnya dirinya 


malah menderita karena hal itu. 


=> 
N “Tapi, aku nggak pernah menganggap 


itu semua terjadi karena Hyung.” 


“Alasanku menyalahkanmu atas semua 
ini adalah... karena dulu aku sangat 
sayang pada Hyung.” 


Kata-kata yang Chris ucapkan adalah 
pengakuan yang ia ungkapkan karena emosi. 
Seharusnya ia menyembunyikannya sampai 
mati. Setelah mendengar pengakuan itu, 
Taejoon menggeleng-gelengkan kepala dan 
menutup mulutnya. 


"Tapi bagimu, aku hanyalah beban.” 


”Keberadaanku seolah 
memberatkan.... Dengan segala cara, 


7] 


aku selalu berusaha disembunyikan...” 


"Kau selalu berusaha begitu keras.” 


Ya, kali itu mulut Taejoon tertutup rapat. 
Biasanya Taejoon selalu menanggapi ucapan 
Chris, tak peduli seberapa kasar ucapan 
adiknya itu. Namun, saat itu Taejoon tidak 
memberi tanggapan apa pun. Taejoon tidak 
bisa menyangkal. Di akhir pertemuan kali itu, 
Taejoon mengungkapkan perasaan yang 


sebenarnya dengan sangat jelas. Sayang 
Chris tidak mau memercayainya... Pria itu 
bahkan tidak ingin bertemu lagi dengan 
Taejoon. 


Serbuan memori itu membuat Chris tak kuasa 
menghabisi nyawanya. Ia hanya duduk diam 
di bathtub sampai air panasnya menjadi 
dingin. Lalu ia berpikir sepanjang malam. 
Naomi yang sudah lama mengenal Chris 
memberikan saran agar pria itu memikirkan 
hal-hal baik yang terjadi di masa lalu. Tapi 
tentu saja itu tak bisa Chris lakukan. Pria itu 
lebih memilih untuk mati daripada harus 
mengingatnya. Chris dan Taejoon sudah 
terjebak cukup lama di masa lalu. Awalnya 
tubuh Chris memanas karena rasa sakit hati, 
tapi kemudian demam tinggi menyerangnya 
bak kobaran api neraka akibat tubuhnya 
kedinginan dan basah kuyup. 


Saat ini, ketika suhu tubuh makin panas dan 
pandangan mengabur, Chris malah melihat 
senyuman pria itu dengan sangat jelas. 
Senyuman yang sudah sangat lama tak 
pernah dilihatnya. 


“Chris, kau sudah menunggu lama?” 


Hyung yang akhirnya pulang ke Korea 
Selatan melambaikan tangan dari kejauhan 
sambil berjalan ke arah Chris. Chris 
benar-benar senang melihat kakak yang 


menyayanginya itu. 


“Aku begitu lama menunggumu... 
sampai kupikir leherku akan putus 
karena terlalu kaku, Hyung....” 


Chris menggumam dengan suara tak jelas 
sambil tersenyum. Senyuman yang Chris latih 
agar ia bisa menyerupai kakaknya itu. 


Ilustrasi: smilingsun 





